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Latar Belakang : PT. Nauli Sawit adalah perusahaan swasta 

bergerak dalam bidang perkebunan dan mengelolahan buah 

kelapa sawit, berlokasi di Kelurahan Bajamas, Kecamatan 

Sirandorung, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera 

Utara. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk, menganalisis apakah 

penerapan  sistem pengendalian manajemen yang diterapkan 

perusahaan sudah berjalan dengan baik dalam proses 

penerapan sistem pengendalian manajemen apakah ada 

kendala yang dialami oleh perusahaan beserta dengan solusi 

dari kendala? 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dimana setiap data dikumpulkan melalui wawancara,  

observasi dan dokumentasi lalu dianalisis untuk menarik 

kesimpulan. 

Hasil : Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengendalian manajemen pada PT Nauli Sawit sudah 

baik karena jelasnya pendelegasian wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada setiap karyawan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan produktivitas pada 

perusahaan. 

Kesimpulan : Penerapan sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja karyawan pada PT Nauli Sawit sudah cukup 

baik karena adanya pendelegasian wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan pada tiap manajer sehingga dapat 

meningkat kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Manajemen; Kinerja 

Karyawan. 

   
 Abstract  

 Background: PT. Nauli Sawit is a private company engaged 

in the plantation and processing of oil palm fruit, located in 

Bajamas Village, Sirandorung District, Central Tapanuli 

Regency, North Sumatra Province. 

Objectives: This study aims to analyze whether the 
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implementation of the management control system 

implemented by the company has been going well in the 

process of implementing the management control system, 

are there any obstacles experienced by the company along 

with solutions to the constraints? 

Methods: This study uses a qualitative method where each 

data is collected through interviews, observations and 

documentation and then analyzed to draw conclusions. 

Conclusion: The implementation of a management control 

system on employee performance at PT Nauli Sawit is quite 

good because of the delegation of authority and 

responsibility given to each manager so that it can increase 

employee performance.. 

 

Keywords: Management Control System; Employee 

performance. 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan ekonomi pada era globalisasi sekarang ini menimbulkan 

persaingan yang sangat ketat dalam dunia usaha. Termasuk di Indonesia dunia usaha 

mulai memasuki persaingan bisnis yang sudah jauh berbeda dari yang sebelumnya. 

Tantangan dalam persaingan bisnis tidak hanya datang dari dalam negeri saja melainkan 

dari luar negeri dengan kualitas produk  yang memiliki kualitas daya saing yang tinggi. 

Jika perusahaan tidak memiliki sistem pengendalian manajemen yang baik maka secara 

otomatis perusahaan tersebut akan tersingkir, sehingga akan berdampak juga pada 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam suatu perusahaan kinerja karyawan merupakan 

kegiatan yang sangat penting, dimana jika kinerja karyawan terganggu maka seluruh 

kegiatan perusahaan akan terkendala yang dapat mengakibatkan  perusahaan tersebut 

tidak berkembang dan bangkrut. Untuk itu kinerja karyawan sangat membutuhkan sebuah 

sistem pengendalian, yang dimana sistem tersebut akan membantu untuk merencanakan, 

melaksanakan serta mengawasi setiap kinerja karyawan pada sebuah perusahaan.  

Untuk dapat mengadakan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan 

kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dengan baik, maka sudah selayaknya 

perusahaan tersebut menerapkan sistem pengendalian manajemen dengan sebaik-baiknya. 

Agar sistem pengendalian dapat berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan maka 

manajemen harus lebih dulu mengerti dan memahami sistem pengendalian tersebut 

sehingga dapat membantu manajemen dalam pengambilan keputusan (Brian, 2020) 

(Mashdurohatun, 2011).  Manajemen perlu mengerti dan memahami sistem pengendalian 

dengan tujuan agar penerapan sistem pengendalian manajemen dapat berjalan sesuai 

dengan standar yang ditetapkan sehingga dapat membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Dimana Sistem Pengendalian Manajemen adalah suatu 

mekanisme secara formal didesain untuk menciptakan kondisi yang mampu 

meningkatkan peluang dan pencapaian harapan serta memperoleh hasil (output) yang 

diinginkan, dengan memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dan 

perilaku yang diinginkan partisipan (Porporato & Werbin, 2011) (Ulhaq, 2021) 

(Ambarini, 2010). Penerapan Sistem pengendalian pada perusahaan diharapkan dapat 

mengefektifkan perencanaan yang telah disusun. Dalam pelaksanaan sistem pengendalian 

manajemen dibutuhkan kemampuan seorang manajer untuk mengola dan mengalokasikan 
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setiap sumber ekonomi perusahaan secara efektif dan efisien dimana melibatkan interaksi 

antara individu. Hal ini diharapkan setiap tujuan  individu yang berbeda dapat  sejalan 

dengan tujuan perusahaan sehingga sistem pengendalian yang ditetapkan oleh perusahaan 

dapat terlaksanakan dengan baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, para peneliti dapat 

menganalisis  penerapan  sistem pengendalian manajemen terhadap  kinerja karyawan 

pada  PT Nauli Sawit.   

Dimana dalam penelitian ini research Question adalah "Bagaimana penerapan 

sistem pengendalian manajemen terhadap karyawan pada PT Nauli Sawit?. Research 

Question dijabarkan dalam beberapa mini research Question yaitu: 

1. Bagaimana penerapan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan 

pada perusahaan? 

2. Apakah ada kendala dalam penerapan sistem pengendalian manajemen pada 

perusahaan? 

3. Bagaimana cara dalam menyelesaikan kendala yang terjadi pada penerapan sistem 

pengendalian manajemen pada perusahaan?   

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian 

manajemen pada PT Nauli Sawit di Kelurahan Bajamas, Kecamatan Sirandorung, untuk 

mengetahui kendala dalam penerapan sistem pengendalian manajemen  PT Nauli Sawit di 

Kelurahan Bajamas, Kecamatan Sirandorung serta solusi dari penerapan sistem 

pengendalian manajemen tersebut. 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Pada penelitian menggunakan adalah deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini 

biasanya digunakan untuk mengdeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada 

baik itu fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia (Sukmadinata, 2013). 

Pada umumnya jenis penelitian ini lebih cenderung menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dalam proses pengumpulan datanya. Penelitian ini berfokus 

pada PT Nauli Sawit yang bergerak dalam bidang perkebunan dan mengelolahan buah 

kelapa sawit sebagai objek penelitian. . Alasan penelitian berfokus pada penerapan sistem 

pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan karena segala kegiatan perusahaan 

harus sejalan dengan kegiatan kerja karyawannya agar tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 berlokasi di PT Nauli Sawit Kelurahan 

Bajamas, Kecamatan Sirandorung, Kabupaten Tapanuli Tengah, Provinsi Sumatera 

Utara. Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif. Data kualitatif dalam 

penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi  dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian tentang 

penerapan  sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan pada PT Nauli 

Sawit. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Data primer adalah data yang didapat langsung dari narasumbernya, ditelaah 

dan dicatat secara langsung oleh pelaku dalam wawancara serta  dokumentasi yang 

diperoleh secara langsung dari perusahaan atau objek penelitian (Putri et al., 2021). 

Sedangkan data sekunder adalah data yang cara mendapatkanya bukan dari usaha sendiri 

oleh si peneliti, pada penelitian ini kami menggunakan data sekunder yang berisi  

informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian melalui buku atau studi literatur 

(Putri et al., 2021) (Sitepu & Hasyim, 2018). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif yaitu mengumpulkan, menyusun, menganalisa, dan memecahkan masalah yang 

dihadapi berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis perbandingan yakni 
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membandingkan teori dan praktek lapangan dari hasil wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan. Tujuan dari teknik analisis ini adalah untuk memecahkan masalah yang 

menjadi fokus penelitian dan untuk mengetahui secara mendalam tentang penerapan  

sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan sehingga dapat dianalisis 

apakah sistem pengendalian manajemen yang diterapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT Nauli Sawit. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dari hasil penelitian dalam penggunaan data primer diperoleh jawaban atas 

pertanyaan dalam  wawancara serta abservasi langsun, menghasilkan bawa penerapan 

sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan sudah baik karena adanya 

pembagian kinerja detiap devisi dan kontrol dari manajer bertujuan agar  penerapan 

kinerja karyawan dapat berjalan dengan baik. Namun dalam pelaksanaannya masih 

terdapat kendala pada penerapan sistem pengendalian manajemen yang berdampak kinerja 

karyawan pada perusahaan tidak maksimal. Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen 

terhadap kinerja karyawan pada PT Nauli Sawit pada PT Nauli Sawit adanya penerapan 

belief system yakni  memberikan pelatihan bagi karyawan baru serta arahan langsung dari 

atasan terhadap karyawan yang mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

karyawan tentang tugas dan tangguang jawab masing-masing. Dimana pada PT Nauli 

Sawit juga diterapkan interactive control system yaitu memberikan sarana diskusi melalui 

rapat bulanan bagi karyawan setiap devisi untuk melihat permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan serta solusi dari permasalahan tersebut.  Kendala Penerapan Sistem 

Pengendalian Manajemen terhadap kinerja karyawan pada PT Nauli Sawit 

Dalam Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap kinerja karyawan 

pada PT Nauli Sawit tidak lepas dari kendala  yang timbul diantaranya adalah dari segi 

lack of Direction (tidak tahu) yaitu karyawan tidak menjalankan tugas dengan benar 

karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan atas wewenang dan tanggung jawabnya. 

Dari segi motivational Problem karyawan ( tidak mau) faktor ini terjadi karena adanya 

perbedaan motivasi antara karyawan dan tujuan perusahaan yang berakibat kinerja 

karyawan tidak maksimal. Faktor ini dapat disebabakan oleh dua hal yakni terjadi karena 

dari dalam diri karyawan dan faktor dari luar. Dari segi Personal Limitation (Tidak 

Mampu), dimana  kurangnya pengetahuan, kemampuan, keahlian, atau kompetensi dari 

karyawan yang kurang berakibat kinerja yang dilakukan tidak maksimal dan dapat 

menghambat kegiatan perusahaan. Hal ini terjadi karena sistem  proses perekrutan 

karyawan yang lemah menimbulkan karyawan yang lolos tidak sesuai standar perusahaan.  

Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen dari segi Boundary System dengen 

penetapan standar gaji karyawan yang rendah menjadi kelemahan bagi perusahaan. 

Dimana kurangnya kesejahteraan karyawan sehingga mendorong produktivitas kinerja 

menurun yang menyebabkan kegiatan perusahaan juga tidak terlaksana dengan baik. Pada 

daerah Tapanuli Tengah sendiri gaji UMR sebesar Rp 2.830.884, namun pada 

pelaksanaannya para karyawan pegawai tetap hanya digaji sebesar Rp 2.500.000 dengan 

jam kerja per bulan sebesar 208 jam. Dimana hal ini tidak sesuai dengan  pasal 21 ayat (1) 

dan (2) Peraturan Pemerintah No. 35/2021 diatur maksimal jam kerja per hari adalah 7 

jam untuk 6 hari kerja dan 8 jam untuk 5 hari kerja. Serta ditemukan bahwa dalam 

penerapan segi Boundary System kurang tegasnya penerapan sanksi dari prosedur kerja 
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karyawan yang tidak mengikuti perusahaan menyebabkan kinerja karyawan tidak 

maksimal yang dapat berakibat perkembangan kegiatan terhambat pada perusahaan.  Dari 

segi diagnosis control system, kendala ini terjadi karena kurangnya pemberian bonus 

lembur pada karyawan yang berakibat semangat kerja karyawan menurun. Solusi Kendala 

pada Penerapan Sistem Pengendalian Manajemen terhadap kinerja karyawan pada PT 

Nauli Sawit  

Dari segi  lack of Direction (tidak tahu), perusahaan perlu memberikan bimbingan 

dan pelatihan bagi setiap karyawan  dalam pemahaman pengetahuan tentang tugas 

masing-masing. Dari segi motivational Problem karyawan ( tidak mau), peran manajer 

dalam memahami setiap permasalahan anggotanya agar perbedaan motivasi yang berbeda 

antara karyawan dan perusahaan dapat berjalan dengan baik dengan tujuan hasil kinerja 

karyawan tercapai. Dari segi Personal Limitation (Tidak Mampu), perusahaan diharapkan 

menerapkan sistem perekrutan yang bagus agar menghasilkan sumber daya manusia yang 

siap bekerja sesuai kebutuhan standar perusahaan. Dari segi Boundary System, 

perusahaan diharapkan dapat memberikan upah sesuai bagi karyawan dengan jam kerja 

yang sesua dengan ketentuan yang berlaku serta dapat memberlakukan penerapan sanksi 

yang tegas bagi setiap karyawan yang tidak mengikuti prosedur kerja pada perusahaan. 

Dimana pekerjaan karyawan yang tidak mengikuti prosedur kerja perusahaan tidak hanya 

dapat memperlambat kegiatan perusahaan juga dapat menyebabkan perubahan bangkrut. 

Dari segi diagnosis control system, perusahaan perlu memberikan bonus kepada karyawan 

yang lembur sesuai dengan hasil kinerja karyawan untuk menunjang semangat kerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penerapan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja karyawan pada PT 

Nauli Sawit sudah cukup baik karena adanya pendelegasian wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan pada tiap manajer sehingga dapat meningkat kinerja karyawan. 

Namun dalam proses penerapan sistem pengendalian manajemen terdapat  beberapa 

kendala dari segi lack of Direction (tidak tahu), motivational Problem karyawan( tidak 

mau), segi Personal Limitation (Tidak Mampu),  Boundary System, diagnosis control 

system dan diharapkan dapat ditangani oleh perusahaan untuk mendukung kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, penulis dapat memberikan saran 

yaitu perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan perlu melakukan pelatihan, 

diskusi dan memberikan motivasi kepada karyawan secara berkala agar dapat 

meningkatkan produktivitas kerja. Perusahaan diharapkan dapat menangani kendala 

dalam penerapa sistem pengendalian manajemen dengan tujuan kegiatan perusahaan 

dapat berjalan lancar. Perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan diharapkan 

dapat memberikan upah yang sepadan dengan hasil kinerja karyawan serta dapat 

mengurangi jam kerja sesuai peraturan yang berlaku. 
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